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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memetakan pola sinergitas antara guru dan orang tua dalam
integrasi nilia-nilai karakter pada pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
menggunakan metode kombinasi yang menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif. Teknik pengambilan data dengan menggunakan angket dan wawancara. Responden
penelitian ini yaitu guru dan orang tua siswa dari tiga Sekolah Dasar Muhammadiyah, yaitu SD
Muhammadiyah Bojonggede Provinsi Jawa Barat, SD Muhammadiyah 24 Rawamangun Provinsi DKI
Jakarta, dan SD Muhammadiyah 12 Pamulang Provinsi Banten. Responden berjumlah 25 guru dan 141
orang tua. Angket menggunakan skala likert, dan data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan dilanjutkan dengan analisis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
pada indikator pembimbingan karakter, sinergitas guru dan orang tua di tiga sekolah tersebut sudah
berjalan baik. Keduanya telah bersama-sama memberikan pembimbingan karakter kepada anak.
Sedangkan untuk indikator penilaian karakter dan menjalin komunikasi terdapat perbedaan pola
sinergitas antara guru dan orang tua di ketiga sekolah tersebut.
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SYNERGY OF TEACHERS AND PARENTS IN INTEGRATION OF CHARACTER
VALUES IN ONLINE LEARNING IN THE TIME OF THE COVID-19 PANDEMIC

Abstract: This study aimed to map the synergy pattern between teachers and parents in the integration
of character values in online learning during the Covid-19 pandemic. This research used a mixed
method that combined quantitative research and qualitative research. Data collection techniques used
questionnaires and interviews. Respondents of this study were teachers and parents of students from
three Muhammadiyah elementary schools, namely SD Muhammadiyah Bojonggede, West Java
Province, SD Muhammadiyah 24 Rawamangun, DKI Jakarta Province, and SD Muhammadiyah 12
Pamulang Banten Province. The respondents were 25 teachers and 141 parents. The questionnaire used
the Likert scale, and the data obtained were analyzed using quantitative descriptive followed by
qualitative analysis. Based on the results of the study, it was found that for the indicators of character
guidance, the synergy of teachers and parents in the three schools had gone well, both of them had
jointly provided character guidance to children. However, for the indicators of character assessment
and establishing communication (between teacher and parents), there were differences in synergy
patterns between the three schools.
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PENDAHULUAN untuk berkembangnya potensi siswa agar

Undang-Undang Nomor 20 Tahun menjadi manusia yang beriman dan ber-
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
menyatakan bahwa pendidikan nasional akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
berfungsi mengembangkan kemampuan mandiri, dan menjadi warga negara yang
dan membentuk watak serta peradaban demokratis serta bertanggung jawab (Pasal
bangsa yang bermartabat dalam rangka 3). Dengan kata lain, undang-undang ini
mencerdasan kehidupan bangsa, bertujuan mengatakan bahwa sekolah tidak hanya

117


mailto:sri%1F_astuti@uhamka.ac.id

118

memberi pengetahuan guna mengingkat-
kan kognitif siswa tetapi juga mendidik sis-
wa memiliki nilai-nilai karakter dalam pem-
bentukan kepribadian siswa agar lebih baik.

Pendidikan karakter tidak hanya ten-
tang membantu siswa menjadi baik, jujur,
dan adil tetapi juga tentang mengajarkan
mereka untuk bekerja keras, mengembang-
kan bakat, dan berusaha untuk menjadi
yang terbaik dan menjadikan mereka mem-
buat perbedaan positif di dunia (Lickona,
1991: p. 2014). Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendi-
dikan budi pekerti, pendidikan moral, pen-
didikan watak yang bertujuan mengem-
bangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik-buruk, meme-
lihara yang baik, dan mewujudkan kebaik-
an itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh jiwa dan raga (Chairunnisa, Istar-
yatiningtias, & Tumanggung, 2020). Pen-
didikan karakter merupakan upaya pem-
biasaan peserta didik untuk mampu ber-
sikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang yang telah menjadi kepribadiannya
sehingga terbentuk perilaku dan sikap pe-
serta didik.

Dalam perspektif Islam, Kkarakter
identik dengan akhlak mulia yang merupa-
kan suatu hasil dari proses penerapan sya-
riat (ibadah dan muamalah) yang dilandasi
oleh kondisi akidah yang kokoh dan ber-
sandar pada Alquran dan Hadis (Musrifah,
2016). Menurut Imam Al-Ghazali akhlak
bukan sekedar perbuatan, kemampuan ber-
buat, juga bukan pengetahuan. Akan tetapi,
akhlak adalah upaya menggabungkan diri-
nya dengan situasi jiwa yang siap me-
munculkan perbuatan-perbuatan, dan si-
tuasi itu harus melekat sedemikian rupa
sehingga perbuatan yang muncul darinya
tidak bersifat sesaat melainkan menjadi
kebiasaandalamkehidupansehari-hari (Sur-

yadarma & Haq, 2010). Al-Ghazali meng-
klasifikasikan pendidikan akhlak yang ter-
penting dan harus diketahui meliputi (1)
perbuatan baik dan buruk; (2) kesanggupan
untuk melakukannya; (3) mengetahui kon-
disi akhlaknya; dan (4) sifat yang cenderung
kepada satu dari dua hal yang berbeda, dan
menyukai salah satu diantara keduanya,
yakni kebaikan atau keburukan (Al-Gha-
zali, 1960). Menurut al-Ghazali, pendidikan
akhlak mengajarkan empat hal tersebut
sehingga mencapai ke arah keseimbangan.

Pendidikankarakter memerlukan ada-
nya keterlibatan orang tua. Hadirnya orang
tua untuk terlibat dalam pendidikan anak-
nya dapat meningkatkan kedisiplinan, ke-
percayaan diri, pengembangan kognitif, ke-
mampuan interaksi sosial dan kemampuan
akademis secara keseluruhan (Ismail, Busa,
& Tini, 2018). Keterlibatan orang tua adalah
suatu partisipasi dalam proses pendidikan
dan pengalaman anak-anaknya. Keterlibat-
an orang tua tersebut dibagi menjadi dua
yaitu kontribusi orangtua dan kebutuh-
an orang tua. Kontribusi orang tua dapat di-
lihat dari orang tua dapat bertindak seba-
gai sumber, dukungan orang tua lainnya,
bekerja sama dengan guru, berbagi infor-
masi kepada anak, sedangkan kebutuhan
orangtuadapatberupa penyaluran komuni-
kasi, hubungan dengan staf sekolah, pen-
didikan orang tua, dan dukungan orang
tua (Hornby, 2011).

Sejak Corona Virus Disease 19 (Covid-
19) dinyatakan sebagai pandemi, dunia
pendidikan berubah 180 derajat. Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan menge-
luarkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19
yang salah satu isinya adalah mengubah
model pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh berbasis daring
(dalam jaringan). Pembelajaran daring yaitu
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program penyelenggaraan kelas belajar
untuk menjangkau kelompok yang masif
dan luas melalui jaringan internet. Pembe-
lajaran dapat dilakukan secara masif de-
ngan jumlah peserta yang tidak terbatas,
bisa dilakukan secara gratis maupun ber-
bayar (Bilfagih & Qomarudin, 2015)). Pem-
belajaran daring dapat diartikan sebagai
suatu pembelajaran yang dalam pelaksana-
annya menggunakan jaringan internet, in-
tranet dan ekstranet atau komputer yang
terhubung langsung dan cakupannya global
(Yanti, Kuntarto, & Kurniawan, 2020).

Studi eksploratif dampak pandemi
Covid-19 terhadap proses pembelajaran da-
ring (online) di sekolah dasar menyatakan
bahwa siswa dan guru belum ada budaya
belajar jarak jauh, selama ini pembelajaran
dilaksanakan melalui tatap muka dan ber-
interaksi langsung dengan sesame (Purwan-
to, 2020). Masih dalam penelitian yang sama
mengemukakan bahwa hal ini membuat
siswa dan guru memerlukan waktu untuk
beradaptasi dan perubahan ini secara tidak
langsung akan mempengaruhi daya serap
belajar siswa. Pembelajaran daring ini juga
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian Purwanto menunjukkan bahwa
guru dapat kehilangan motivasi kerja di-
karenakan suasana kerja tidak seperti yang
diharapkan, suasana rumah tidak seperti
kantor, terdistraksi oleh media sosial dan
hiburan lainnya. Keluhan lain yang dirasa-
kan oleh guru yaitu jam kerja menjadi tidak
terbatas karena harus berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan siswa, orang tua,
guru lain, dan kepala sekolah.

Sebuah penelitian menemukan bahwa
dampak Covid-19 terhadap implementasi
pembelajaran daring di sekolah dasar dapat
teratasi dengan cukup baik apabila adanya
kerja sama antara guru, siswa, dan orang
tua dalam belajar di rumah (Dewi, 2020).
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Dengan demikian, keberhasilan belajar sis-
wa didominasi oleh faktor orang tua, jika
orang tua sukses dalam menjalankan peran
guru maka siswa juga akan sukses dalam
belajarnya, begitu juga sebaliknya.

Penelitian lain menemukan bahwa ke-
luhan dari orang tua yaitu bahwa orang tua
harus meluangkan waktu yang lebih ekstra
kepada anak-anaknya untuk mendampingi
belajar secara daring yang akhirnya berpe-
ngaruh pada aktivitas pekerjaan rutin se-
hari-hari (Purwanto, 2020). Pembelajaran
daring membuat pola guru dan orang tua
mengalami perubahan dalam pendamping-
an pembelajaran, termasuk dalam pendi-
dikan karakter. Melihat fenomena ini, pe-
neliti ingin melihat bagaimana pola siner-
gitas antara guru dan orang tua dalam in-
tegrasi karakter pada pembelajaran daring
di masa pandemic Covid-19.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Dasar Muhammadiyah di tiga provinsi,
yakni Provinsi Banten, Provinsi DKI Jakarta,
dan Provinsi Jawa Barat. Penelitian diarah-
kan untuk menemukan pola sinergitas guru
dan orang tua dalam integrasi nilai karakter
pada pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19. Penelitian ini juga bertujuan un-
tuk memetakan pola sinergitas antara guru
dan orang tua dalam integrasi nilia-nilai ka-
rakter pada pembelajaran daring tersebut.
Pemetaan pola sinergitas antara guru dan
orang tua dalam integrasi nilai-nilai karaker
pada pembelajaran daring ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kombinasi (mixed method) yang mengga-
bungkan antara penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif. Penelitian kombinasi
antara kuantitatif dan kualitatif dilakukan
dengan tujuan untuk menyajikan pema-
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haman yang komprehensif tentang per-
masalahanatau pertanyaan penelitian (Cres-
well, 2009).

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan angket dan wa-
wancara. Responden penelitian ini para
guru dan orang tua siswa dari tiga Sekolah
Dasar Muhammadiyah yang ada di tiga
provinsi di Indonesia, yaitu SD Muham-
madiyah Bojonggede Provinsi Jawa Barat,
SD Muhammadiyah 24 Rawamangun Pro-
vinsi DKI Jakarta, dan SD Muhammadiyah
12 Pamulang Provinsi Banten. Responden
berjumlah 25 guru dan 141 orang tua. Ang-
ket menggunakan skala likert. Data yang
didapatkan kemudian dianalisis menggu-
nakan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan
data kuantitatif ini kemudian diperdalam
dengan wawancara dengan beberapa res-
ponden yang mewakili guru dan orang tua
hingga diperoleh data yang cukup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada masa pandemi Covid-19, SD
Muhammadiyah Bojonggede Bogor, SD
Muhammadiyah 24 Rawamangun Jakarta
Timur, dan SD Muhammadiyah 12 Pamu-
lang, tetap memberikan layanan pendidikan
kepada para siswa dengan mengubah sis-
tem pembelajaran tatap muka menjadi pem-
belajaran daring. Setiap hari kegiatan pem-
belajaran tetap berjalan dengan mengguna-
kan variasi aplikasi zoom meeting, google
classroom, whatsapp group, dan video call de-
ngan jam pembelajaran yang lebih pendek
dibandingkan dalam situasi normal sebe-
lum pandemi Covid-19.

Perubahan sistem pembelajaran di
masa pandemi Covid-19 tentu saja meng-
ubah beberapa hal, salah satunya adalah
peran orang tua dalam mendampingi anak-
nya belajar dari rumah menjadi lebih do-
minan, karena seluruh pembelajaran daring
dilakukan oleh anak dari rumah. Peran

orang tua sangat dibutuhkan dalam men-
dampingi anak dalam integrasi nilai-nilai
karakter pada pembelajaran dari rumah.

Pendidikan karakter di sekolah Mu-
hammadiyah yang berbasis pada kuriku-
lum Islam Kemuhammadiyahan dan Baha-
sa Arab (ISMUBA) yang merupakan ciri
khas sekolah Muhammadiyah, yang me-
rupakan sebuah keseimbangan intelektual
dan keagamaan, harus terus ditanamkan
dalam proses pembelajaran. Pendidikan ka-
rakter berbasis ISMUBA menumbuhkem-
bangkan akidah melalui pengamalan dan
pembiasaan tentang Al-Islam, mewujudkan
manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak karimah, yakni manusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
jujur, berdisiplin, serta mengembangkan
budaya Islami dalam komunitas sekolah
sesuai Alquran dan Hadis. Pembelajaran
daring berbasis ISMUBA mengintegrasikan
nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran
dengan kegiatan siswa di rumah.

Sinergitas Guru Dan Orang tua Dalam
Integrasi Karakter Pada Pembelajaran
Daring SD Muhammadiyah Bojonggede
Bogor (Provinsi Jawa Barat)
1 Indikator Pembimbingan Karakter
Dengan menggunakan skala likert
dengan skor 5 = selalu, 4 = sering, 3 =
kadang- kadang, 2 = jarang, dan 1 = tidak
pernah, diperoleh data bahwa peran guru
masuk kategori sering dengan rata-rata
3,92. Gambar 1 mendeskripsikan skor rata-
rata peran guru dalam melakukan pem-
bimbingan karakter seperti memberikan
bimbingan karakter melalui membiasakan
anak berdoa sebelum dan selesai belajar
dengan skor rata-rata 5,0; memberi arahan
kepada siswa supaya mengikuti pembe-
lajaran daring dengan baik dengan skor
rata-rata 3,5, memotivasi siswa saat meng-
alami kelelahan atau kebosanan saat belajar
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daring dengan skor rata-rata 3,5, meng-
ingatkan siswa untuk membaca dan meng-
hafal Alquran dengan skor rata-rata 4,0;
mengingatkan siswa untuk melaksanakan
salat lima waktu dengan skor rata-rata 4,0;
mengarahkan siswa berperilaku baik di
rumah dengan skor rata-rata 3,5.

TTTITT

Membacadoa ~ Memberkanarahan ~ Memberikan  Mengingatkan siswa Mengingatkan siswa Mengarahkan siswa
sehelumdan  kepada siswasupaya motivasi kepada  untuk membaca dan dalam melaksanakan untuk berperilaku

sesudah mengikuti sswasaat  menghafal AlQuran  shalatSwaktu  baik i rumah
pembelajaran daring pembelajaran daring ~ mengalami di rumah
dengan balk  kelelahan/kebosanan

saat pembelajaran
daring

Gambar 1. Peran Guru dalam Melakukan
Pembimbingan Karakter

Peran orang tua dalam menjalankan
pembimbingan, juga masuk dalam kategori
sering dengan skor rata-rata 4,27 dalam
melakukan pembimbingan karakter. Gam-
bar 2 mendeskripsikan peran orang tua da-
lam memberi arahan kepada anak supaya
mengikuti pembelajaran daring dengan
baik dengan skor rata-rata 4,25; memotivasi
kepada anak saat mengalami kelelahan atau
kebosanan saat pembelajaran daring de-
ngan skor rata-rata 4,36; memberikan bantu-
an saat anak mengalami kesulitan pembe-
lajaran daring dengan skor rata-rata 4,21;
mengajak dan mengingatkan anak untuk
sholat 5 waktu di rumah dengan skor rata-
rata 4,25, menyimak dan mendengarkan
anak membaca dan menghafal Alquran di
rumah dengan skor rata-rata 4,29; mengajar-
kan anak untuk berperilaku jujur dengan
skor rata-rata 4,18; mengajarkan anak untuk
berperilaku sopan dengan skor rata-rata
4,18, mengajarkan anak untuk berbicara
santun dengan skor rata-rata 4,25; mendam-
pingi anak mengulang pelajaran atau me-
ngerjakan tugas 4,29, membiasakan anak
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untukmerapihkanbarang-barangsetelah di-
pakai dengan skor rata-rata 4,43; dan meng-
ingatkan anak untuk tepat waktu melaku-
kan kegiatan sehari-hari dengan skor 4,36.

Gambar 2. Peran Orang Tua dalam
Melakukan Pembimbingan Karakter

2. Indikator Penilaian Karakter

Gambar 3 mendeskripsikan peran
guru dalam menilai perkembangan ibadah
salat lima waktu dengan skor rata-rata 4,00;
menilai perkembangan membaca dan meng-
hafal Alquran dengan skor rata-rata 4,00;
menilai perkembangan dalam kemandirian
dengan skor rata-rata 4,00; menilai perkem-
bangan ketahanmalangan dengan skor rata-
rata 4,00, dan membuat laporan perkem-
bangan ibadah dan perilaku anak dengan
skor rata-rata 2,50.

Menilai Menilai Menilai Menilai Membuat
perkembangan  perkembangan perkembangan perkembangan laporan
ibadah shalat ~ membaca dan dalam ketahanmalangan perkembangan
lima waktu menghafal Al- kemandirian ibadah dan
Qur'an perilaku anak

Gambar 3. Peran Guru dalam Melakukan
Penilaian Karakter

Orang tua masuk kategori kadang-
kadang dengan rata-rata 3,01 dalam me-
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lakukan penilaian. Gambar 4 mendeskrip-
sikan skor rata-rata peran orang tua dalam
melakukan penilaian karakter seperti mem-
berikan apresiasi kepada anak saat me-
lakukan perilaku baik di rumah (4,5); mem-
buat catatan tertulis mengenai kegiatan
anak dalam ibadah salat lima waktu di ru-
mah (3,54); membuat catatan tertulis me-
ngenai setoran hafalan Alquran anak di ru-
mah (3,50); membuat catatan tertulis pem-
biasaan anak berperilaku jujur baik saat
belajar maupun dalam kegiatan sehari-hari
(2,50); membuat catatan tertulis tentang
pembiasaan anak berperilaku sopan kepada
orang lain (2,61); membuat catatan tertulis
pembiasaan anak berbicara santun kepada
orang lain (2,50); membuat catatan tertulis
pembuatan tugas anak (2,46); membuat ca-
tatan tertulis tentang pembiasaan anak un-
tuk merapihkan barang-barang setelah di-
pakai (3,00); membuat catatan tertulis ten-
tang pembiasaan anak untuk tepat waktu

melakukan kegiatan sehari- hari (2,50).
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Gambar 4. Peran Orang tua dalam
Melakukan Penilaian Karakter

3. Indikator Menjalin Komunikasi

Skor rata-rata peran guru dalam me-
lakukan penilaian karakter masuk kategori
sering (4,12). Gambar 5 mendeskripsikan
peran guru dalam menginformasikan ke-
pada orang tua rencana pembelajaran yang
akan diberikan dengan skor rata-rata 4;
menginformasikan kepada orang tua ten-
tang program pembelajaran ibadah salat di

rumah dengan skor rata-rata 5; menginfor-
masikan kepada orang tua tentang program
pembelajaran membaca dan menghafal Al-
quran di rumah dengan skor rata-rata 5; dan
memberi kesempatan orang tua berkonsul-
tasi bila mengalami kesulitan dalam men-
dampingi anak belajar daring dari rumah
dengan skor rata-rata 2,5.

Menginformasikan Menginformasikan Menginformasikan ~ Memberikan

kepada orangtua kepada orangtua kepada orangtua kesempatan
rencana tentang program tentang program kepada orangtua
pembelajaran pembelajaran pembelajaran untuk
yang akan ibadah shalat di membaca dan  berkonsultasi bila
diberikan rumah menghafal Al- mengalami

Quran di rumah kesulitan dalam
mendampingi
anak belajar
daring dari rumah

Gambar 5. Peran Guru dalam
Berkomunikasi dengan Orang Tua

.I

Menginformasikan Menginformasikan  Berkonsultasi
kepada guru kepada guru dengan guru bila
tentang tentang kegiatan mengalami
pelaksanaan anak anak mengaji dan kesulitan dalam
shalat di rumah menghafal Al- mendampingi
Quran di rumah anak belajar
daring dari rumah

Gambar 6. Peran Orang Tua dalam
Berkomunikasi dengan Guru

Orang tua dalam melakukan penilai-
an karakter masuk kategori sering dengan
skor rata-rata 3,58. Gambar 6 mendeskrip-
sikan peran orang tua dalam menjalin ko-
munikasi dengan guru dengan menginfor-
masikan kepada guru tentang pelaksanaan
anak salat di rumah dengan skor rata-rata
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3,68, menginformasikan kepada guru ten-
tang kegiatan anak mengaji dan menghafal
Alquran di rumah dengan skor rata-rata
3,86; dan berkonsultasi dengan guru bila
mengalami kesulitan dalam mendampingi
anak belajar daring dari rumah dengan skor
rata-rata 3,21.

SD Muhammadiyah 24 Rawamangun
Jakarta Timur (Provinsi DKI Jakarta)
1. Indikator Pembimbingan Karakter
Gambar 7 mendeskripsikan skor rata-
rata peran guru dalam melakukan pembim-
bingan karakter yaitu melalui membiasakan
anak berdoa sebelum dan selesai belajar
dengan skor rata-rata 5,00; memberi arahan
kepada siswa supaya mengikuti pembe-
lajaran daring dengan baik dengan skor
rata-rata 4,33; memotivasi siswa saat meng-
alami kelelahan atau kebosanan saat belajar
daring dengan skor rata-rata 4,00; meng-
ingatkan siswa untuk membaca dan meng-
hafal Alquran dengan skor rata-rata 3,67;
mengingatkan siswa untuk melaksanakan
salat lima waktu dengan skor rata-rata 5,00;
mengarahkan siswa berperilaku baik di
rumah dengan nskor rata-rata 4,33.

Gambar 7. Peran Guru dalam Melakukan
Pembimbingan Karakter

Peran orang tua menjalankan pem-
bimbingan masuk dalam kategori sering
dengan skor rata-rata 4,14 dalam melaku-
kan pembimbingan karakter. Gambar 8
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mendeskripsikan peran orang tua dalam
memberi arahan kepada anak supaya meng-
ikuti pembelajaran daring dengan baik de-
ngan skor rata-rata 4,19; memotivasi kepada
anak saat mengalami kelelahan atau ke-
bosanan saat pembelajaran daring dengan
skor rata-rata 4,16; memberikan bantuan
saat anak mengalami kesulitan pembelajar-
an daring dengan skor rata-rata 4,13; meng-
ajak dan mengingatkan anak untuk sholat 5
waktu di rumah dengan skor rata-rata 4,22;
menyimak dan mendengarkan anak mem-
baca dan menghafal Alquran di rumah de-
ngan skor rata-rata 4,00; mengajarkan anak
untuk berperilaku jujur dengan skor rata-
rata 4,25; mengajarkan anak untuk berperi-
laku sopan dengan skor rata-rata 4,28;
mengajarkan anak untuk berbicara santun
dengan skor rata-rata 4,97; mendampingi
anak mengulang pelajaran atau mengerja-
kan tugas 4,28; membiasakan anak untuk
merapihkan barang-barang setelah dipakai
dengan skor rata-rata 4,66; dan mengingat-
kan anak untuk tepat waktu melakukan
kegiatan sehari-hari dengan skor 4,72.

Gambar 8. Peran Orang Tua dalam
Pembimbingan Karakter

2. Melakukan Penilaian Karakter

Skor rata-rata peran guru dalam me-
lakukan penilaian karakter masuk kategori
sering (3,80). Gambar 9 mendeskripsikan
peran guru dalam menilai perkembangan
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ibadah salat lima waktu dengan skor rata-
rata 3,67; menilai perkembangan membaca
dan menghafal Alquran dengan skor rata-
rata 4,00, menilai perkembangan dalam
kemandirian dengan skor rata-rata 3,67; me-
nilai perkembangan ketahanmalangan de-
ngan skor rata-rata 3,67, dan membuat la-
poran perkembangan ibadah dan perilaku
anak dengan skor rata-rata 4,00.

lI

Menilai Menilai Menilai Menilai ~ Membuat laporan
perkembangan  perkembangan  perkembangan  perkembangan  perkembangan
ibadah shalatlima membaca dan dalam ketahanmalangan  ibadah dan
waktu menghafal Al kemandirian perilaku anak
Qur'an

Gambar 9. Peran Guru dalam Melakukan
Penilaian Karakter

Orang tua dalam melakukan penilai-
an karakter masuk kategori kadang- kadang
dengan skor rata-rata 3,12. Gambar 10 men-
deskripsikan peran orang tua dalam me-
lakukan penilaian dengan memberikan
apresiasi kepada anak saat melakukan peri-
laku baik di rumah (jujur, disiplin, tang-
gung jawab) dengan skor rata-rata 4,56;
membuat catatan tertulis mengenai kegiat-
an anak dalam ibadah salat lima waktu di
rumah dengan skor rata-rata 2,83; membuat
catatan tertulis mengenai setoran hafalan
Alquran anak di rumah dengan skor rata-
rata 3,00; membuat catatan tertulis tentang
pembiasaan anak berperilaku jujur baik saat
belajar maupun dalam kegiatan sehari-hari
dengan skor rata- rata 2,96, membuat catat-
an tertulis guru tentang pembiasaan anak
berperilaku sopan kepada orang lain de-
ngan skor rata-rata 2,65; membuat catatan
tertulis tentang pembiasaan anak berbicara
santun kepada orang lain dengan skor rata-

rata 2,61; membuat catatan tertulis tentang
pembuatan tugas anak dengan skor rata-
rata 4,13; membuat catatan tertulis tentang
pembiasaan anak untuk merapikan barang-
barang setelah dipakai dengan skor rata-
rata 2,61; membuat catatan tertulis tentang
pembiasaan anak untuk tepat waktu me-
lakukan kegiatan sehari-hari (tidur, bangun,
makan, mandi, dsb) dengan skor rata-rata

2,74.
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Gambar 10. Peran Orang Tua dalam
Penilaian Karakter Anak

3. Menjalin Komunikasi

Skor rata-rata peran guru dalam me-
lakukan penilaian karakter masuk kategori
sering (3,92). Gambar 11 mendeskripsikan
peran guru dalam menginformasikan ke-
pada orang tua rencana pembelajaran yang
akan diberikan dengan skor rata-rata 4,33;
menginformasikan kepada orang tua ten-
tang program pembelajaran ibadah salat di
rumah dengan skor rata-rata 4,67, meng-
informasikan kepada orang tua tentang pro-
gram pembelajaran membaca dan meng-
hafal Alquran di rumah dengan skor rata-
rata 4,67, dan memberi kesempatan orang
tua berkonsultasi bila mengalami kesulitan
dalam mendampingi anak belajar daring
dari rumah dengan skor rata-rata 4,33.
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Menginfc ik \ ormasikan  Menginformasikan  Memberi kesempatan
kepada orangtua kepada orangtua kepada orangtua  orangtua berkonsultasi
rencana pembelajaran  tentang program tentang program bila mengalami
yang akan diberikan pembelajaran ibadah pembelajaran kesulitan dalam
shalat di rumah membaca dan mendampingi anak
menghafal Al-Quran  belajar daring dari
di rumah rumah

Gambar 11. Peran Guru dalam Menjalin
Komunikasi

Orang tua dalam melakukan penilai-
an karakter masuk kategori kadang- kadang
dengan skor rata-rata 3,07. Gambar 12 men-
deskripsikan peran orang tua dalam men-
jalinkomunikasidengan guru dengan meng-
informasikan kepada guru tentang pelaksa-
naan anak salat di rumah dengan skor rata-
rata 4,33; menginformasikan kepada guru
tentang kegiatan anak mengaji dan meng-
hafal Alquran di rumah dengan skor rata-
rata 3,13; dan berkonsultasi dengan guru
bila mengalami kesulitan dalam mendam-
pingi anak belajar daring dari rumah de-
ngan skor rata-rata 2,92.

Menginformasikan kepada ~ Menginformasikan kepada Berkonsultasi dengan guru bila
guru tentang pelaksanaan  guru tentang kegiatan anak  mengalami kesulitan dalam
anak shalat di rumah mengaji dan menghafal Al- - mendampingi anak belajar
Quran di rumah daring dari rumah

Gambar 12. Peran Orang Tua dalam
Menjalin Komunikasi

SD Muhammadiyah 12 Pamulang (Provin-

si Banten)

1 Indikator Pembimbingan Karakter
Sinergitas guru dan orang tua dalam

integrasi nilai karakter pada pembelajaran
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daring dalam hal melakukan pembimbing-
an pada anak berjalan baik, karena dilihat
dari rata-rata skornya, baik guru maupun
orang tua masuk kategori sering melakukan
pembimbingan pada anak. Gambar 13 men-
deskripsikan skor rata-rata peran guru da-
lam melakukan pembimbingan karakter se-
perti memberikan bimbingan karakter me-
lalui membiasakan anak berdoa sebelum
dan selesai belajar dengan skor rata-rata
4,95; memberi arahan kepada siswa supaya
mengikuti pembelajaran daring dengan
baik dengan skor rata-rata 4,4, memotivasi
siswa saat mengalami kelelahan atau ke-
bosanan saat belajar daring dengan skor
rata-rata 4,35; mengingatkan siswa untuk
membaca dan menghafal Alquran dengan
skor rata-rata 4,05, mengingatkan siswa un-
tuk melaksanakan salat lima waktu dengan
skor rata-rata 4,4; mengarahkan siswa ber-
perilaku baik di rumah dengan skor rata-
rata 4,2.

I 1 135 s 44 42

Gambar 13. Peran Orang Tua Dalam
Pembimbingan Karakter

Peran orang tua dalam menjalankan
pembimbingan karakter anak masuk dalam
kategori sering dengan skor rata-rata 4,50.
Gambar 14 mendeskripsikan peran orang
tua dalam memberi arahan kepada anak
supaya mengikuti pembelajaran daring de-
ngan baik dengan skor rata-rata 4,90; me-
motivasi kepada anak saat mengalami ke-
lelahan atau kebosanan saat pembelajaran
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daring dengan skor rata-rata 4,37; memberi-
kan bantuan saat anak mengalami kesulitan
pembelajaran daring dengan skor rata-rata
4,37; mengajak dan mengingatkan anak un-
tuk sholat 5 waktu di rumah dengan skor
rata-rata 4,84; menyimak dan mendengar-
kan anak membaca dan menghafal Alquran
di rumah dengan skor rata-rata 4,51, meng-
ajarkan anak untuk berperilaku jujur de-
ngan skor rata-rata 4,93; mengajarkan anak
untukberperilaku sopan dengan skor rata-
rata 4,96; mengajarkan anak untukberbicara
santun dengan skor rata-rata 4,96; mendam-
pingi anak mengulang pelajaran atau me-
ngerjakan tugas 3,84; membiasakan anak
untuk merapihkan barang-barang setelah
dipakai dengan skor rata-rata 3,95; dan
mengingatkan anak untuk tepat waktu me-
lakukan kegiatan sehari-hari dengan skor
3,92.
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Gambar 14. Peran Orang Tua Dalam
Pembimbingan Karakter

1@

Itulah hasil kuantitatif dari angket
yang diisi oleh responden terkait dengan si-
nergitas guru dan orang tua dalam integrasi
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran da-
ring di era pandemi Covid-19. Untuk lebih
bermakna lagi, data hasil penelitian kuan-
titatif ini akan dibahas lebih mendalam se-
cara kualitatif. Beberapa aspek penting ter-
kait dengan sinergitas guru dan orang tua
dalam integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran daring di era pandemi Covid-
19 dijelaskan sebagai berikut.

Sinergitas Guru dan Orang Tua dalam In-
tegrasi Karakter pada Pembelajaran Da-
ring

1. Pembimbingan Karakter

Guru dan orang tua SD Muhamma-
diyah Bojonggede Bogor, SD Muhamma-
diyah 21 Rawamangun Jakarta Timur, dan
SD Muhammadiyah 12 Pamulang telah
menjalankan perannya dengan baik dalam
membimbing karakter anak selama pembe-
lajaran daring. Dalam kondisi pandemi
Covid-19 dan pembelajaran melalui daring,
baik guru dan orang tua telah bersama-
sama memberikan pembimbingan karakter
kepada anak.

Dari hasil wawancara guru dan orang
tua, adanya pembelajaran daring ini, siner-
gitas antara guru dan orang tua menjadi
terbentuk karena adanya kedekatan emo-
sional. Hal itu tidak didapatkan pada saat
pembelajaran tatap muka. Sebagai contoh,
salah satu program di SD Muhammadiyah
12 Pamulang yang setiap jam 7 pagi diada-
kan BBQ (Bimbingan Baca Quran), dan
alhamdulillah para siswa rata-rata sudah siap
menggunakan pakaian muslim rapi dengan
membaca Alquran, hafalan, dan lain-lain.
Ini terlaksana karena sebagian besar atas
bantuan dari orang tua/ibunya di rumah.

Kondisi seperti tersebut di atas yang
membangun sinergi untuk saling memban-
tu dan kerja sama antara guru dan orang
tua. Selain itu, pembelajaran daring ini me-
ningkatkan keharmonisan keluarga karena
banyaknya interaksi yang dilakukan oleh
anak dan orang tua di rumah. Hasil analisis
data untuk indikator pembimbingan karak-
ter telah terjalin sinergi yang baik, karena
baik guru maupun orang tua selalu ber-
usaha membimbing dan memberikan yang
terbaik untuk para siswa/anak-anak, ter-
utama dalam hal penguatan pendidikan
karakter. Melalui pola asuh orang tua yang
tepat dalam membina dan membimbing
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anak, akan terbentuk watak dan karakter
anak kelak di masa dewasanya (Anisah,
2011).

Berdasarkan hasil analisis data ter-
lihat bahwa bentuk pembimbingan karakter
siswa dilakukan menggunakan strategi
langsung yang berbentuk imperatif positif.
Imperatif positif mengandung perintah atau
arahan dan imperatif negatif berisi larangan
atau peringatan (Muniroh, 2015). Imperatif
positif di sini terdiri atas membaca doa se-
belum dan sesudah pembelajaran daring,
mengarahkansiswa supaya mengikuti pem-
belajaran daring dengan baik, mengingat-
kan siswa untuk membaca Alquran di ru-
mah, mengingatkan siswa dalam melak-
sanakan salat lima waktu, dan mengarah-
kan siswa untuk berperilaku baik di rumah.
Selain itu, ketika siswa/anak mengalami
kelelahan/kebosanan dan juga kesulitan
saat pembelajaran daring, baik guru mau-
pun orang tua memberikan penguatan yang
positif (reinforcement) dalam rangka memo-
tivasi siswa/anak. Ketika pembelajaran
daring berlangsung atau pada saat belajar di
rumah, baik guru maupun orang tua harus
memiliki keterampilan yang salah satunya
adalah keterampilan penguatan atau rein-
forcement (Amaliyah, 2020) agar peserta di-
dik terdorong atau termotivasi untuk meng-
ikuti pembelajaran. Ini merupakan salah
satu keterampilan mengajar yang harus
dimiliki oleh seorang guru untuk memberi-
kan suatu dorongan atau motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

Guru yang menjalankan perannya de-
ngan baik sebagai pembimbing akan mem-
bantu anak menemukan potensi terbaiknya,
mampu menyelesaikan tugas perkembang-
annya, dan menumbuhkan perilaku baik-
nya (Islami & Yuniarni, 2021). Dengan
membimbing anak, guru menciptakan bu-
daya belajar dan karakter anak yang baik
(Rochmawati, 2018). Untuk membangun
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membangun motivasi belajar siswa, pe-
nguatan positif dapat dilakukan oleh guru
(Sumiati, et al., 2018). Penguatan positif juga
dapat dilakukan oleh orang tua dalam rang-
ka memotivasi anak-anaknya untuk tetap
semangat belajar, karena dalam masa pan-
demi Covid-19 ini, orang tua juga berperan
sebagai guru di rumah. Keberhasilan pem-
binaan karakter harus ditunjang oleh kesa-
daran yang baik tidak hanya dari civitas
sekolah tetapi juga dari orang tua dan ma-
syarakat (Hartini, 2017).

2. Penilaian Karakter

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa dalam indikator melakukan penilaian
karakter selama pembelajaran daring, siner-
gitas orang tua dan guru di SD Muham-
madiyah Bojonggede, SD Muhammadiyah
24 Rawamangun, dan SD Muhammadiyah
12 Pamulang tidak berjalan beriringan,
karena guru masuk kategori sering melaku-
kan penilaian karakter, sedangkan orang
tua masuk kategori kadang-kadang dalam
melakukan penilaian karakter.

Hasil wawancara dengan guru SD
Muhammadiyah 12 Pamulang, SD Muham-
madiyah Bojonggede Bogor, dan SD Mu-
hammadiyah 24 Rawamangun, mengindi-
kasikan bahwa kesulitan guru dalam me-
lakukan penelitian dalam hal kejujuran sis-
wa karena terkendala dengan sistem pem-
belajaran daring yang membuat guru tidak
bisa melakukan penilaian tatap muka. Dari
hasil wawancara dengan guru SD Mu-
hammadiyah 24 Rawamangun diperoleh
informasi sebagai contoh dalam pengam-
bilan nilai hafalan Alquran selama daring,
beberapa anak ditemukan menggunakan
alat bantuan baik berupa kertas atau catatan
yang disembunyikan di balik kamera. Guru
SD Muhammadiyah 12 Pamulang meng-
alami kesulitan karena tidak dapat mem-
bedakan mana siswa yang terbaik di kelas
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itu atau mana yang tertinggi nilainya, ka-
rena kemungkinan sebagian siswa dibantu
orang tua ketika mengerjakan tugas/soal-
soal. Walaupun sebelum ujian selalu di-
terapkan aturan bahwa kejujuran diutama-
kan, tetapi pada kenyataannya dari sudut
pandang guru dan juga hasil observasi di
lapangan mengindikasikan bahwa memang
orang tua selalu ingin melakukan yang
terbaik untuk anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru SD Muhammadiyah Bojonggede ter-
lihat bahwa penilaian afektif hanya dilihat
dari kehadiran, keaktifan, dan kedisiplinan
siswa, karena keterbatasan guru yang tidak
melakukan pembelajaran tatap muka. Hasil
wawancara dengan guru di SD Muham-
madiyah Bojonggede Bogor, Muhamma-
diyah 21 Rawamangun Jakarta Timur, dan
SD Muhammadiyah 12 Pamulang, menun-
jukkan bahwa ketika awal tahun ajaran
semester ganjil 2020/2021, ketika pemerin-
tah menerapkan kebijakan untuk belajar
dari rumah, guru-guru juga sempat agak ke-
sulitan menilai karakter siswa karena pem-
belajaran hanya dilakukan secara virtual
(zoom atau google meet, video call, dan lain-
lain). Guru merasa kesulitan terutama da-
lam menilai karakter siswa terutama dalam
akhlak atau pembiasaan karakter.

Salah satu strategi yang dilakukan
oleh guru-guru yaitu dengan melaksanakan
ujian lisan, menggunakan video call secara
personal ke siswa, untuk lebih meyakinkan
kemampuan mereka dan supaya nilai yang
diberikan oleh guru objektif. Cara ini cukup
efektif dalam menilai kemampuan siswa
dan juga untuk melihat karakter siswa dari
cara mereka berbicara, menggunakan ba-
hasa, dan juga melihat pembiasaan mereka
dalam bersikap selama berkomunikasi de-
ngan guru. Hal ini banyak menyita waktu
guru karena video call yang dilakukan oleh
guru bisa dari pagi sampai sore. Dalam hal

ini guru harus melakukan video call dengan
siswa satu per satu dengan memberikan
pertanyaan, dan lain-lain. Ini membuat effort
guru-guru lebih besar dibandingkan de-
ngan saat mengajar tatap muka langsung.

Hasil wawancara sejalan dengan hasil
analisis data kuesioner terhadap guru-guru
yang menjadi responden penelitian yang
menunjukkan bahwa guru selalu berusaha
untuk melakukan penilaian karakter siswa
terlepas dari segala kesulitan dan kendala
yang ada. Namun, guru tetap melakukan
penilaian karakter siswa dengan meng-
gunakan instrumen ataupun observasi yang
dilakukan saat proses pembelajaran ber-
langsung. Salah satu aspek yang paling
penting bagi tugas seorang guru di kelas
adalah melakukan penilaian kepada para
siswanya, dan hal ini tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap apa yang akan men-
jadi keputusan seorang guru dalam melaku-
kan implementasi pembelajaran di kelas
(Tagele & Bedilu, 2015). Dari hasil analisis
diketahui bahwa guru sudah melakukan
penilaian dengan cukup baik walaupun ter-
dapat banyak kendala teknis pada saat pem-
belajaran daring sebagaimana yang ditutur-
kan oleh salah satu responden penelitian
yang diwawancarai oleh peneliti.

Berbeda halnya dengan orang tua,
dari hasil analisis data terkait peran orang
tua dalam menilai karakter anak diperoleh
hasil skor rata-rata bahwa orang tua siswa
kadang-kadang melakukan penilaian ter-
hadap karakter anaknya. Hasil wawancara
dengan perwakilan orang tua siswa, di-
temukan bahwa orang tua mengalami ke-
sulitan dalam melakukan penilaian karakter
dikarenakan adanya beberapa faktor, se-
perti kesibukan orang tua baik yang bekerja
di ranah publik maupun domestik, dan se-
bagian orang tua memang kurang paham
bagaimana mengukur atau menilai karakter

siswa berdasarkan indikator-indikator
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sebagaimana yang tertuang dalam butir-
butir instrumen sebagaimana yang biasa
dilakukan oleh guru. Sebagaimana yang
dijelaskan sebelumnya bahwa dalam masa
pandemi Covid-19 ini, orang tua sangat
memegang peranan penting. Keberhasilan
seorang anak, terutama dalam masa pem-
belajaran daring dipengaruhi oleh keter-
libatan orang tua (Garbe et al, 2020).

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, terkait dengan sinergitas antara
guru dan orang tua di SD Muhammadiyah
12 Pamulang, SD Muhammadiyah Bojong-
gede, dan SD Muhammadiyah 24 Rawa-
mangun, perlu lebih ditingkatkan kemam-
puan terkait dengan penilaian karakter, ka-
rena penilaian merupakan hal yang penting
untuk mengukur perkembangan dan keter-
capaian peserta didik (Alfianto, Florentinus,
& Utomo, 2015), untuk mengetahui keber-
hasilan penanaman nilai-nilai karakter (Zu-
liani, Florentinus, & Ridlo, 2017), menge-
tahui sejauhmana nilai karakter telah ter-
tanam pada anak (Iswantiningtyas & Widi
Woulansari, 2018), dan untuk mendapatkan
gambaran bagaimana karakter siswa se-
benarnya (Hadiwinarto, 2014).

3. Komunikasi

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa dalam sinergitas orang tua dan guru di
SD Muhammadiyah Rawamangun 21 dan
SD Muhammadiyah 12 Pamulang dalam
indikator menjalin komunikasi selama pem-
belajaran daring, tidak berjalan beriringan
dengan penilaian karakter. Hal ini ditunjuk-
kan dengan kategori guru SD Muhamma-
diyah Rawamangun 21 masuk kategori se-
ring menjalin komunikasi, guru SD Mu-
hammadiyah 12 Pamulang masuk kategori
selalu melakukan komunikasi, sedangkan
orang tua siswa masuk kategori kadang-
kadang dalam menjalin komunikasi.
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Terkait dengan hasil analisis data
kuesioner, memang betul rata-rata guru-
guru di SD Muhammadiyah 12 Pamulang
selalu dan guru SD Muhammadiyah 24 Ra-
wamangun sering berusaha menjalin komu-
nikasi dengan orang tua untuk memberikan
pelayanan terbaik apabila para orang tua
mengalami kesulitan dalam membimbing
anak-anaknya di rumah. Namun, analisis
data kuesioner terhadap orang tua siswa di
SD Muhammadiyah 12 Pamulang dan SD
Muhammadiyah 21, menunjukkan para
orang tua siswa kadang-kadang menjalin
komunikasi dengan para guru. Ketika di-
lakukan wawancara dengan beberapa orang
tua siswa, mereka menyebutkan bahwa me-
reka hanya bertanya kepada guru jika ada
pelajaran atau tugas yang kurang dipahami.
Selain itu, mereka kadang-kadang melaku-
kan komunikasi jika memang ada hal yang
sangat urgent yang hendak didiskusikan.

Sinergitas orang tua siswa dan guru
dalam menjalin komunikasi di SD Muham-
madiyah Bojonggede berjalan baik karena
kedua belah pihak masuk kategori sering
menjalin komunikasi. Orang tua siswa dan
guru menggunakan berbagai saluran dalam
melakukankomunikasi terkait dengan pem-
belajarna karakter anak. Kondisi ini adalah
ideal dalam pembelajaran karena komuni-
kasi merupakan salah satu bentuk keter-
libatan orang tua bekerja sama dengan guru
di sekolah dalam pendidikan (Epstein, 2018)
dan komunikasi yang terjadi dua arah an-
tara guru dan orang tua akan menumbubh-
kan sikap saling percaya antara orang tua
dan guru dan mendukung dalam mem-
bimbing anak (Pusitaningtyas, 2016).

Dari hasil analisis yang telah dilaku-
kan, terkait dengan sinergitas antara guru
dan orang tua di SD Muhamammadiyah 12
Pamulang dan SD Muhammadiyah 24 Ra-
wamangun, perlu lebih ditingkatkan jalinan
komunikasi antara guru dan orang tua.
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Komunikasi antara guru dan orang tua
siswa berfungsi untuk menciptakan keber-
hasilan pembelajaran bagi peserta didik
(Ekayani, Afsari, & Muvariz, 2016). Sebuah
penelitian menyatakan bahwa guru harus
berusaha menggunakan berbagai strategi
komunikasi yang efektif, informatif, dan
interaktif dengan orang tua, tetapi tetap
membangun chemistry yang baik dengan
orang tua agar orang tua pun tersentuh
untuk terus melakukan jalinan komunikasi
dengan guru, dan dalam hal ini kedua belah
pihak, baik guru maupun orang tua harus
sama-sama menyadari bahwa komunikasi
menjadi bagian yang penting dalam
mewujudkan suasana pembelajaran siswa/
anak agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan (Graham-Clay, 2005).

Peta sinergitas antara guru dan orang
tua siswa di SD Muhammadiyah Bojong-
gede Bogor, SD Muhammadiyah 24 Rawa-
mangun, dan SD Muhammadiyah 12 Pamu-
lang dalam integrasi nilai-nilai karakter
dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1.1Pemetaan Pola Sinergitas Antara
Guru dan Orang Tua dalam Inte-
grasi Nilai Karakter pada Pembe-
lajaran Daring di Masa Pandemi

.
Covid-19
No Indikator SDM Bojong SDM 24 SDM 12
Gede Rawamangun Pamulang
1 Pembimbingan Karakter: Vo Vo Vo
- Imperatif positif sering VS sering sering VS sering sering VS serir
- Penguatan (reinforcement)
Penilaian Karakter Xo Xo Xo
- Teacher’s competence in sering VS kadang-  sering VS kadang-  sering VS kadar
assessment kadang kadang kadang
- Parents’ educational
imvolvement
3 Komunikasi antara guru dan ve X+ X+
orang tua sering-sering sering VS kadang-  selalu VS kadar
- Variasi komunikasi: efektif, kadang kadang
informatif, dan interaktif
Keterangan:

V :sinergitas guru dan orang tua baik

X :sinergitas guru dan orang tua kurang baik
o :pola sinergitas antara ketiga sekolah sama
* :pola sinergitas antara ketiga sekolah sama.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa peme-
taan integrasi nilai-nilai karakter siswa me-
lalui pola sinergitas antara guru dan orang
tua pada pembelajaran daring di masa
pandemi COVID-19 dapat ditinjau dari 3
aspek, yaitu pembimbingan karakter siswa,
penilaian karakter siswa, dan komunikasi
antara guru dan orang tua siswa. Dalam hal
pembimbingan karakter siswa, pola sinergi-
tas antara guru dan orang tua dapat terjalin
melalui strategi pembelajaran langsung (im-
perative positif) dan penguatan (reinforce-
ment). Adapun untuk penilaian karakter
siswa, pola sinergitas antara guru dan orang
tua dapat dibangun selama kedua belah
pihak menguasai aspek-aspek dan keteram-
pilan untuk menilai. Berdasarkan hasil te-
muan di lapangan, aspek yang paling pen-
ting bagi guru dalam menilai karakter siswa
adalah kompetensi dalam menilai (feacher’s
competence in assessment) dan bagi orang tua
siswa, aspek yang berpengaruh pada ke-
terampilan menilai karakter siswa adalah
keterlibatan pendidikan orang tua (parents’
educational involvement). Pada pola siner-
gitas terkait komunikasi antara guru dan
orang tua siswa, dari hasil kajian penelitan
ini berbeda-beda, sehingga variasi dalam
komunikasi antara guru dan orang tua
sangat diperlukan sehingga tercipta sebuah
jalinan komunikasi yang efektif, informatif,
dan interaktif.
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